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ABSTRAK

NUR SHAFEERAH.2025. Analissis Pengaruh Family Ownership
Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh: Mira dan Masrullah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatakan bukti
empiris pengaruh Family Ownership terhadap tindakan Tax Avoidance
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023. Penelitian
ini mengggunakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan
perusahaan sektor manufaktur yang terpublikasi. Adapun Populasi adalah
perusahaan sektor manufaktur berjumalah 73 dengan jumlah sampel
yang memenuhi kriteria purposive sampling adalah 16 perusahaan selama
Tahun 2020-2023 berjumlah 64. Data diolah menggunakan regresi Linear
sederhana dengan alat bantu SPSSi 29. Hasil Penelitian menunjukan
bahwa Family Ownership tidak berpengaruh signifikan terhaadap tax
avoidance

Kata Kunci:Family Ownership, Tax Avoidance
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ABSTRACT

NUR SHAFEERAH.2025. Analysis of the Effect of Family Ownership
on Tax Avoidance in Manufacturing Companies Listed on the
Indonesian Stock Exchange. Thesis of the Accounting Department,
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by: Mira and Masrullah

This research aims to determine and obtain empirical evidence of the
influence of family ownership.on Tax Avoidance actions listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2020-2023. This research uses
secondary data obtained from published financial reports of manufacturing
sector companies. The population is 73 manufacturing sector companies
with the number of samples that meet the purposive sampling criteria
being 16 companies during 2020-2023 totaling 64. The data is processed
using simple linear regression with SPSSi 29 tools. The results of the
research show that family ownership has no significant effect on tax
avoidance.

Keywords: Family Ownership, Tax Avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Saat ini, pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin pesat, yang
menuntut pemerintah untuk memaksimalkan potensi negara sebagai sumber
pendapatan guna mendanai pengeluaran negara. Salah satu sumber
pendapatan terbesar yang diterima oleh negara adalah pajak. Pajak
merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi negara dan berperan
penting dalam pembangunan ekonomi. Pajak = kontribusi wajib yang
dibayarkan oleh individu atau badan usaha kepada pemerintah, yang
digunakan untuk membiayai berbagai program dan layanan publik, seperti
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan keamanan. Pajak tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai alat untuk
mencapal tujuan sosial dan ekonomi, termasuk distribusi kekayaan dan
pengendalian inflasi. Dengan demikian, pajak memiliki dampak yang
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi

(Musgrave, 2021)

Dalam laporan (OECD, 2022) yang berjudul Revenue Statistics in Asia
and Pacific, tax ratio pajak terhadap Produk Domestik Bruto PDB Indonesia
adalah 12,1% pada tahun 2022, yang menunjukkan peningkatan dari 10,9%
pada tahun 2021. Meskipun ada peningkatan, angka ini masih jauh lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata regional Asia-Pasifik (19,3%) dan
rata-rata OECD (34,0%). Dari segi implikasinya dengan rasio pajak yang

lebih rendah ini mengisyaratkan adanya tantangan dalam meningkatkan



penerimaan pajak yang dapat mendukung pembangunan infrastruktur dan
layanan publik. Hal ini penting untuk pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan data dari Analis Kebijakan Ahli Madya Badan Kebijakan
Fiskal (BKF) Kementerian Keuangan, (Zulfadin, 2022) bahwa setelah dua
tahun terakhir angka tax buoyancy tercatat pada posisi 2,04 dan 2,08. Kini
angka tersebut menunjukkan penurunan yang signifikan, dengan berada di
bawah level 1, ini menunjukkan bahwa tren penurunan rasio pajak semakin
meningkat. Melemahnya yang disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang
jauh lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan penerimaan pajak,
maka diperlukannya toritas pajak untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. Rasio yang rendah menjadi masalah yang serius bagi Indonesia
karena berpotensi menghambat tercapainya target penerimaan pajak yang
telah ditetapkan (Riandani, 2023).

Pajak dipandang sebagai beban oleh wajib pajak (Amran, 2020) tetapi
bagi fiskus, pajak merupakan sumber pendapatan utama yang memiliki
peran penting dalam kelangsungan hidup bangsa dan negara. Pandangan
yang berbeda ini menciptakan konflik kepentingan antara pemegang saham
dan perusahaan. Perusahaan, yang bertindak sebagai agen, cenderung
berusaha membayar pajak seminimal mungkin untuk meningkatkan
keuntungan dan nilai perusahaan. Di sisi lain, fiskus sebagai prinsipal
memiliki kepentingan untuk memaksimalkan penerimaan pajak guna
membiayai pembangunan dan kebutuhan negara. Perbedaan kepentingan
ini mencerminkan adanya konflik antara agen dan prinsipal yang sering

menjadi dasar munculnya praktik perpajakan.



Menurut laporan dari OECD (2022), rendahnya rasio pajak di negara-
negara anggota sering kali dikaitkan dengan strategi Tax avoidance yang
semakin kompleks dalam mencapai target penerimaan pajak suatu negara.
Tax avoidance adalah salah satu skema dari transaksi untuk

Mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan celah-celah yang
dalam ketentuan perpajakan di suatu negara, sehingga membuat para ahli
pajak berpendapat bahwa hal tersebut sah karena tidak melanggar
peraturan perpajakan yang ada. Dengan memanfaatkan kelebihan dan
kekurangan undang-undang perpajakan, masih banyak terjadi kasus
penghindaran pajak di Indonesia (Selistiaweni, 2020)

Yang menjadi tangtangan signifikan dan menjadi sorotan tentang tax
avoidance adalah perusahaan dengan kepemilikan keluarga, dikarenakan
kepemilikan keluarga tidak hanya berdampak bagi stabilitas ekonomi, tetapi
juga berkontribusi pada penguatan ikatan sosial dan identitas keluarga. Aset
yang dimiliki oleh keluarga sering kali menjadi dasar untuk perencanaan
masa depan dan pengambilan keputusan kolektif yang lebih baik. Menurut
(Lubara, 2022) Perusahaan keluarga memiliki sejumlah karakteristik unik
yang membedakannya dari perusahaan lain. Contohnya terlihat pada pola
pengambilan keputusan manajerial maupun pengawasan terhadap
manajemen. Perbedaan ini umumnya muncul karena struktur kepemilikan
serta susunan dewan direksi dan komisaris yang khas. Pada perusahaan
keluarga, kepemilikan biasanya terpusat dan tidak tersebar luas. Dengan
kata lain, kendali perusahaan berada di tangan segelintir anggota keluarga

Sektor Manufaktur memiliki peran yang startegis dalam perekonomian

nasional khususnya berkontribusi signifikan pada Produk Domestik Bruto



(PDB) dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Namun, banyak
perusahaan melakukan perencanaan pajak agresif untuk mengurangi beban
pajak yang membuat sektor ini sulit untuk menjaga tingkat kepatuhan pajak
yang tinggi. Perusahaan keluarga menjadi unik dalam konteks ini karena,
berbeda dari perusahaan non-keluarga, mereka sering mengutamakan
keberlanjutan dan kontrol jangka panjang. Menurut (Indirawati, 2019)
Ditemukan keadaan serupa di mana tingginya kepemilikan keluarga
mendorong manajemen perusahaan untuk menghindari pajak. Akibatnya,
perusahaan dengan kepemilikan ~keluarga yang besar cenderung
melakukan penghindaran pajak, yang pada akhirnya meningkatkan
keuntungan perusahaan. Perusahaan keluarga lebih konservatif dalam
beberapa hal, tetapi mereka dapat mempertahankan nilai mereka untuk
generasi berikutnya dengan menggunakan strategi pajak yang agresif.

Ada banyak kendala atau masalah yang dihadapi terkait pengawasan
pajak perusahaan keluarga di Indonesia, yang membuat regulator kesulitan
menemukan praktik penghindaran pajak. Perusahaan keluarga sering
memiliki struktur kepemilikan yang kompleks yang melibatkan hubungan
antar anggota keluarga, yang dapat memperumit pengawasan dan
transparansi pajak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Gaaya et al,
2017) perusahaan keluarga cenderung memiliki struktur kepemilikan yang
lebih tersentralisasi, yang memberi mereka fleksibilitas dalam
mengembangkan strategi pajak. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
otoritas pajak di seluruh dunia masih menghadapi kesulitan dalam
menangani praktik penghindaran pajak perusahaan keluarga karena

peraturan yang belum sepenuhnya menutupi perbedaan perpajakan dalam



struktur kepemilikan. Dengan mengangkat elemen-elemen ini, penelitian ini
tidak hanya menunjukkan masalah dengan peraturan pajak di Indonesia
tetapi juga memperjelas kesalahan yang ada dalam literatur mengenai
perbedaan karakteristik penghindaran pajak di sektor manufaktur antara
perusahaan keluarga dan non-keluarga.

Fokus penelitian ini adalah dampak kepemilikan keluarga terhadap
penghindaran pajak, khususnya untuk perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusaahan manufaktur mempunyai
peran penting dalam meningkatkan perekonomian serta pembangunan
berkelanjutan yang berhubungan dengan perusahaan kepemilikan keluarga,
karena Perusahan Keluarga cenderung memiliki visi jangka panjang dan
fokus pada keberlanjutan, yang sejalan dengan kebutuhan manufaktur
untuk berinvestasi dalam teknologi dan proses yang dapat bertahan dalam
jangka panjang (Mawaddah, 2022) serta memiliki fundamental dan kinerja
yang baik, salah satunya yaitu ketersediaan dan kualitas informasi
pelaporan yang dimiliki dan diungakpkan secara terbuka.

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan keluarga adalah
masalah besar karena struktur kepemilikan perusahaan keluarga seringkali
didominasi oleh keluarga. Ini memungkinkan penghindaran pajak yang lebih
agresif untuk meningkatkan profitabilitas dan mempertahankan kontrol atas
aset Perusahaan. Tax avoidance dapat menyebabkan ketimpangan fiskal
dan menurunkan penerimaan negara. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memahami bagaimana praktik pajak tertentu berdampak pada kepemilikan
keluarga ketika membuat kebijakan yang mendukung kepatuhan pajak dan

integritas sistem perpajakan.



Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya seperti Chelsea Meirelyn (2022) terkait dampak
Kepemilikan Keluarga terhadapTax avoidance. Namun penelitian ini masih
ada gap dalam literatur yang mengkaji secara mendalam dinamika internal
keluarga dan pengaruhnya terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut serta memperdalam analisis
ini dengan memperhatikan perusahaan manufaktur, yang memainkan peran
penting dalam perekonomian nasional dan membutuhkan investasi jangka
panjang, yang seringkali memerlukan kepemilikan keluarga.

Berdasarkan masalah dan hasil penelitian empiris yang telah diuraikan
diatas, maka penelitian ini mengangkat judul “Analisis Pengaruh Family
Ownership Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah Family Ownership berpengaruh terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-20237?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini dilakukan ialah untuk menguiji

pengaruh Family Ownership terhadap Tax Avoidance pada perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini dilakukan,
terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur dan teori tentang pengaruh Family Ownership
atau kepemilikan keluarga terhadap kebijakan perpajakan, khususnya
dalam konteks perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penghindaran
pajak dan memberikan pemahaman lebih lanjut tentang hubungan
antara struktur kepemilikan dengan kebijakan pajak.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, diantaranya yaitu:
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam memperkaya literatur dan referensi
pengembangan keilmuan, serta berfungsi sebagai landasan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya, terutama yang berfokus pada
hubungan antara struktur kepemilikan dan upaya minimalisasi pajak.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai

praktik penghindaran pajak dalam perusahaan yang dimiliki oleh



keluarga, sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan kebijakan
perpajakan yang lebih etis dan transparan.
c. Bagi Masyarakat

Hasil Penelitian ini dapat membantu masyarakat memahami
bagaimana praktik kepemilikan keluarga dalam perusahaan dapat
mempengaruhi  strategi - perpajakan. Dengan pemahaman ini,
masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya kepatuhan pajak serta
dampak dari penghindaran pajak terhadap ekonomi dan

pembangunan negara.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) dicetuskann oleh Jensen &
Meckling (1976) yang menyatakan bahwa dalam teori keagenan (agency
theory), menjelaskan bahwa hubungan keagenan merupakan perjanjian
di mana satu pihak (principal) mempercayakan pihak lain (agen) untuk
mengambil keputusan atas nama mereka. Dalam konteks perusahaan,
principal merujuk pada para pemangku kepentingan seperti pemilik
perusahaan dan investor, sedangkan agen adalah manajemen yang

bertanggung jawab mengelola perusahaan (Jensen, 1976)



Teori agensi pada dasarnya menyoroti hubungan antara pemilik
dan manajer. Manajer, yang bertindak secara rasional dan terdorong oleh
kepentingan  pribadinya, sering menghadapi kesulitan dalam
membedakan penghargaan yang didasarkan pada kepercayaan dan
informasi. Baik pemilik maupun manajer memiliki hak dan kewajiban yang
diatur dalam perjanjian kerja yang saling menguntungkan. Penelitian ini
memanfaatkan teori agensi untuk mengidentifikasi praktik penghindaran
pajak (tax avoidance) Hubungan tersebut dapat memicu konflik
kepentingan (agency conflict) antara manajer dan pemegang saham.
Konflik ini timbul ketika manajer lebih mengutamakan kepentingan
pribadinya untuk memperoleh keuntungan perusahaan yang lebih besar
dibandingkan yang diterima pemilik dan pemegang saham. Salah satu
bentuk masalah keagenan yang muncul adalah penghindaran pajak.
Manajer menekan beban pajak demi meningkatkan laba bersih
perusahaan, yang kemudian berpotensi memberikan imbalan lebih tinggi
bagi dirinya dari pemilik. Namun, tindakan tersebut dapat membuat
perusahaan terindikasi melakukan penghindaran pajak. Akibatnya,
perusahaan berisiko dikenakan denda, baik berupa biaya legal maupun
biaya tersembunyi, yang dapat merugikan reputasi perusahaan serta
pemiliknya.

2. Tax avoidance
Perpajakan di Indonesia menerapkan self-assessment system, di
mana wajib pajak diberi wewenang penuh untuk menghitung,
membayar, dan melaporkan kewajiban pajak mereka sendiri (Masrullah,

2021) Dengan demikian, diharapkan wajib pajak dapat menjalankan
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dengan jujur dan memahami ketentuan perpajakan yang berlaku.
Namun, banyak wajib pajak memiliki keinginan untuk mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayar, baik melalui cara yang dianggap
sesuai dengan aturan perpajakan maupun dengan cara yang
melanggar ketentuan tersebut (Prastiwi, 2019)

Beberapa wajib pajak berupaya memaksimalkan pendapatan
setelah pajak, karena pajak pada dasarnya akan mengurangi
pendapatan atau laba yang diterima. Dalam buku (Suandy,
Perencanaan Pajak Edisi 6, 2017) ada 5 tahapan perencanaan pajak
sebagai berikut:

a. Menganalisis informasi yang telah ada
b. Membuat satu atau lebih kemungkinan jumlah perencanaan pajak
c. Mengevaluasi pelaksanaan perencanaan pajak

d. Mencari kelemahan dan memperbaiki kembali rencana pajak

"

Memperbaharui rencana pajak
Pada saat wajib pajak telah melakukan dan menyelesaikan tahapan
perencanaan pajak maka, ini akan berlanjut ke langkah selanjutnya
yaitu penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance dikaitkan
dengan hukum sah, dengan maksud untuk dapat mengurangi pajak,
dan dianggap sebagai ide yang bagus untuk dilakukan karena
berkaitan dengan pajak sebagai biaya (Kirchler, 2007).

Menurut (Xynas, 2011) penghindaran pajak adalah upaya untuk
mengurangi kewajiban pajak secara legal. Selain itu, penghindaran
pajak melibatkan pengelolaan urusan pajak (tax affairs) yang tetap

berada pada ketentuan yang berlaku (Suandy, 2011) Dengan demikian,



praktik penghindaran pajak dapat dipahami sebagai perencanaan pajak
yang dilakukan perusahaan terhadap laba mereka, asalkan tetap
berada dalam kerangka peraturan perpajakan yang ada (Nurjannah,
2017) . Praktik tax avoidance dilakukan di berbagai negara sesuai
dengan peraturan perpajakan di negara tersebut. Sedangkan di
Indonesia, sering terjadi praktik tax avoidance dengan cara tidak
melaporkan pendapatan sebenar-benarnya

Definisi lain dikemukakan oleh (Pohan, 2019) tax avoidance
merupakan proses - Pengendalian tindakan untuk menghindari
pengenaan pajak yang tidak diinginkan merupakan upaya perusahaan
dalam merencanakan strategi perpajakan yang efektif. Sedangkan
James Kessler menyatakan bahwa tax avoidance ada 2 jenis, yaitu:

a. Penghindaran pajak yang diperbolehkan (acceptable tax avoidance)
merupakan penghindaran pajak yang memiliki tujuan baik, tidak
memalsukan transaksi, dan bukan untuk menghindari pajak.

b. Penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan (unacceptable tax
avoidance) merupakan penghindaran pajak yang memiliki tujuan buruk,
memalsukan transaksi, dan untuk menghindari pajak

3. Kepemilikan Perusahaan Keluarga
Menurut (Husein, 2019) menyatakan terbentuknya perusahaan
keluarga biasanya bermula dari perusahaan individu, di mana pemilik
perusahaan tersebut mulai melibatkan anggota keluarganya dalam bisnis,
yang menandai fase awal transisi menjadi keluarga bisnis. Dalam
pandangan Brockhaus seperti yang dikutip dalam buku Ananda (Sabil

Hussein, 2019), bisnis keluarga secara umum didefinisikan sebagai bisnis



yang dimiliki dan dikelola terutama oleh anggota keluarga, dengan

keterlibatan langsung dari dua orang atau lebih. Bisnis keluarga

merupakan sebuah sistem ganda yang kompleks, terdiri dari sistem di

dalam bisnis itu sendiri serta sistem yang ada dalam keluarga. Keduanya

memiliki keunikan dalam hal sejarah, tantangan, kekuatan, kelemahan,
peluang

(Gozali et al., 2014) menyatakan bahwa perusahaan keluarga
memiliki kombinasi karakteristik yang khas, yaitu:

a. Dua atau lebih anggota keluarga atau kelompok keluarga memiliki
setidaknya 15% atau lebih saham perusahaan,

b. Pihak keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi
manajemen perusahaan, baik melalui keterlibatan langsung dalam
manajemen, pemeliharaan budaya perusahaan, berperan sebagai
penasihat dewan, atau sebagai pemegang saham yang aktif,

c. Memperhatikan hubungan antar anggota keluarga

d. Memiliki tujuan untuk meneruskan perusahaan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Perusahaan yang termasuk dalam kategori kepemilikan keluarga
tidak hanya melibatkan anggota keluarga dalam posisi CEO, komisaris,
atau manajer lainnya. Bahkan perusahaan yang mempekerjakan CEO,
komisaris, atau manajer dari luar keluarga pemilik tetap dianggap sebagai
perusahaan dengan kepemilikan keluarga. Pemilik saham keluarga
memiliki perbedaan dengan pemegang saham biasa, yang ditandai
dengan dua karakteristik utama: perhatian keluarga terhadap

kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang dan reputasi baik



keluarga serta perusahaan itu sendiri. Indikator kepemilikan keluarga

dapat diukur dengan memeriksa nama-nama yang tercantum dalam

dewan direksi terkait dengan kepemilikan saham. Jika dalam beberapa

tahun nama-nama yang tercatat didominasi oleh nama yang sama, maka

perusahaan tersebut dapat dikategorikan sebagai perusahaan dengan

kepemilikan saham keluarga.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada berbagai studi yang telah

dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya. Hasil-hasil dari penelitian-

penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut :

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Nama
NoO Peneliti Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
" | dan Tahun Penelitian (Kuantitatif) | Analisis
Penelitian
1. | Muhammad | The Effect of | X1: Komite Analisis Hasil penelitian
LUBARA Audit Audit Regresi ini menunjukkan
Lubara et Committee, | X2:Kepemilik | Berganda | bahwa
al, (2022 Family an keluarga keberadaan
Journal: Ownership Y:Penghindar Komite Audit
Journal Against Tax | an Pajak tidak
limiah ESAI | avoidance Of memberikan
Volume 16, The pengaruh
No. 2 Manufacturing signifikan
Doi: Companies terhadap
https://doi.o | Listed on IDX penghindaran
rg/10.25181/ | in the Period pajak.
esai.v16i2.2 2017-2019 Sebaliknya,
528 Kepemilikan
Keluarga
terbukti memiliki
dampak

terhadap praktik
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penghindaran
pajak. Temuan
ini
mengindikasika
n bahwa struktur
kepemilikan
perusahaan,
khususnya yang
dikuasai oleh
keluarga, dapat
memengaruhi
strategi
perusahaan
dalam
pengelolaan
kewajiban
pajaknya.

Shaffi
Zahrotul
Mawaddah,
Darsono
(2022)
Journal:
Journal of
Accounting,
Volume 11,
Nomor 2,
Doi:

Pengaruh
Pengendalian
Internal,
Kepemilikan
Keluarga, dan
Ketidakpastian
Lingkungan
terhadap
Penghindaran
Pajak

X1:Pengenda
lian Internal
X2:Kepemilik
an Keluarga
Y:Penghindar
an Pajak

Analisis
Regresi
Berganda

Hasil penelitian
menunjukkan
adanya
pengaruh
negatif yang
signifikan
terhadap
penghindaran
pajak, yang
berarti semakin
efektif
pengendalian
internal
perusahaan,
maka semakin
sedikit praktik
penghindaran
pajak yang
dilakukan
perusahaan.
Sementara itu,
Kepemilikan
Keluarga tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak, sehingga
struktur
kepemilikan
keluarga tidak
menjadi faktor
penentu bagi




perusahaan
dalam
melaksanakan
atau
menghindari
praktik
penghindaran
pajak.

Dewi Pengaruh X1: Leverage | Analisis 1) leverage
Shintawati Leverage, X2:Kepemilik | Regresi memberi
dan Kepemilikan | an Keluarga | Linear pengaruh
Kusnadi Keluarga, Y:Penghindar | Berganda | negatif dan
Pandoyo Kualitas Audit | an Pajak signfikan
(2022) Terhadap Tax sebesar 23.9
Journal: avoidance persen terhadap
Jurnal tax avoidance,
Ekonomi, 2) kepemilikan
Manajemen keluarga
, Bisnis dan berpengaruh
Sosial positif dan
(EMBISS) signfikan
Volume 2, sebesar 25.9
Nomor 2, persen terhadap
Doi: tax avoidance,

- 3) kualitas audit
berpengaruh
negatif dan
signfikan
sebesar 39.5
persen terhadap
tax avoidance,
dan 4) leverage,
kepemilikan
keluarga, dan
kualitas audit
secara simultan
berpengaruh
sebesar 40.9
persen terhadap
tax- avoidance.

S Lutvia Pengaruh X1:Pengaruh | Regresi 1. Hasil

Yanda Profabilitas, Profabilitas, Linear penelitian
Ayunanta, Kepemilikan | X2:Kepemilik | berganda | menunjukkan
M. Cholid Keluarga, an Keluarga | dengan bahwa
Mawardi, Corporate X3:Corporate | SPSS rofitabilitas,
dan Anik Governance, | Governance Kepemilikan

Malikah dan X4:Kepemilik Keluarga,

(2020) Kepemilikan an Intutional Dewan
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Journal:
Jurnal
Akuntansi,

E-JRA Vol.

09 No. 12
Doi:

Intutional
terhadap
Penghindran
Pajak di
Indonesia

Y:Penghindra
n Pajak di
Indonesia

Komisaris
Independen,
Komite Audit,
Kepemilikan
Institusional
secara simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap
Penghindaran
Pajak.

2. Berdasarkan
hasil pengujian
secara parsial
Profitabilitas
berpengaruh
signifikan
terhadap
Penghindaran
Pajak.

3. Berdasarkan
hasil pengujian
secara parsial
Kepemilikan
Keluarga
berpengaruh
signifikan
terhadap
Penghindaran
Pajak.

4. Berdasarkan
hasil pengujian
secara parsial
Dewan
Komisaris
Independen
berpengaruh
signifikan
terhadap
Penghindaran
Pajak.

5. Berdasarkan
hasil pengujian
secara parsial
Komite Audit
berpengaruh
signifikan
terhadap
Penghindaran
Pajak.
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6. Berdasarkan
hasil pengujian
secara parsial
Kepemilikan
Institusional
tidak
berpengaruh
terhadap
Penghindaran
Pajak.

Achmad
Tarmizi dan
Didin
Hikmah
Perkasa
(2022)
Journal:
Jurnal
Perspektif
Manajerial
dan
Kewirausah
aan (JPMK)
Volume 3,
Issue 1,
Doi:

Pengaruh
Kepemilikan
Institusional,
Kepemilikan

Keluarga, dan
Thin
Capitalization
terhadap
Penghindaran
Pajak

X1:Kepemil
ikan
Institusiona
I
X2:Kepem
ilikan
Keluarga
Z1:Thinc
apitalizati

on
Y:Penghinda
ran Pajak
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C. Kerangka Pikir
Kerangka Kerangka pikir merupakan landasan pemikiran yang

menggabungkan teori dengan fakta, observasi, dan kajian pustaka, yang
akan digunakan sebagai dasar dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan Kepemilikan Keluarga sebagai variabel independen dan Tax

avoidance sebagai variabel dependen.

Family Ownership (X) > Tax Avoidance (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



D. Hipotesis

Hipotesis merupakan Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan
sementara yang disusun berdasarkan penelitian terdahulu atau teori yang
telah ada, yang bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian.
Hipotesis menjadi dasar untuk pengujian secara empiris guna membuktikan
hubungan antarvariabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, hipotesis
dirumuskan berdasarkan rumusan masalah, tinjauan teori, hasil penelitian
terdahulu, serta kerangka pemikiran adalah sebagai berikut :
1. Family Ownership berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Berdasarkan Agency Theory, manajer di suatu perusahaan
berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan demi mencapai
kepentingan pribadi mereka, yaitu untuk memperoleh pemberdayaan
yang lebih besar. Ketika kepemilikan terfokus, seperti dalam
kepemilikan keluarga, hal ini menciptakan kontrol yang kuat dari pihak
keluarga untuk mengawasi manajer agent. Teori agensi
mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham stakekholder
sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen.

(Kurniawan dan Yulianto = 2020) menunjukkan bahwa
perusahaan keluarga di Indonesia cenderung menggunakan strategi
penghindaran pajak yang lebih agresif. Hasil survei terhadap 200
perusahaan menunjukkan bahwa 65% dari perusahaan keluarga
mengakui menggunakan metode penghindaran pajak untuk
meningkatkan profitabilitas. Fenomena di Indonesia menunjukkan
bahwa banyak perusahaan dengan struktur kepemilikan yang

cenderung dalam keluarga cenderung melakukan penghindaran pajak.



Salah satu contohnya adalah PT. Asian Agri, yang sebagian besar
kepemilikannya dimiliki oleh keluarga Tanoto terbukti melakukan
Tindakan penghindaran pajak.

Berdasarkan dari uraian diatas, hipotesis yang dikembangkan
sebagai berikut:
H1: Family Ownership berpengaruh signifikan terhadap Tax

Avoidance

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode kuantitatif yang digunakan berlandaskan pada
filsafat positivisme dan bertujuan untuk mempelajari populasi atau sampel
tertentu. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis
data dilakukan secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2018) Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh variabel independen, yaitu Tax Avoidance terhadap variabel
dependen, yaitu Tax avoidance.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEIl) pada periode 2020-2023. Data laporan keuangan



tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
BEI yaitu www.idx.co.id_dan situs resmi masing-masing perusahaan.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Jenis Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif, yang merupakan data yang disajikan dalam bentuk angka
dan diperoleh melalui proses perhitungan serta pengukuran yang
terstruktur. Data kuantitatif ini menggambarkan informasi yang dapat
diukur secara objektif dan dianalisis secara statistik untuk menguiji
hubungan antar variabel yang ada (Suliyanto, 2016). Dalam penelitian
ini, data yang digunakan meliputi laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan yang diterbitkan oleh  perusahaan-perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan-
laporan tersebut dipilih karena mengandung informasi yang relevan
untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan serta praktik
keberlanjutan yang dilakukan, yang nantinya akan digunakan untuk
menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

2.  Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder. Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari
sumber yang diterbitkan atau disediakan oleh pihak lain yang bukan
pengolah utama data tersebut (Suliyanto, 2016). Dalam penelitian ini,
data yang digunakan mencakup laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan yang diterbitkan oleh  perusahaan-perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data tersebut
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dipilih karena memberikan informasi yang relevan untuk menganalisis
kinerja keuangan perusahaan serta aspek keberlanjutan yang
dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di bursa, yang akan dijadikan
dasar untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merujuk pada seluruh elemen atau unit yang menjadi
objek pengamatan dalam suatu penelitian, yang informasi darinya
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini,
populasi yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) pada periode 2020-2023.
Perusahaan-perusahaan tersebut dipilih karena relevansinya dengan
topik penelitian yang mengkaji kinerja keuangan dan penghindaran
pajak di sektor manufaktur.
2.  Sampel
Menurut (Sugiyono, 2018) Menurut Sugiyono (2018), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu
populasi. Sampel digunakan untuk mewakili populasi agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan. Dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan menetapkan kriteria tertentu secara
sengaja untuk memperoleh sampel yang relevan dengan tujuan
penelitian (Trihatmoko et al., 2020). Teknik ini dipilih karena dapat

menghasilkan sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dan



mampu memberikan hasil yang lebih akurat. Peneliti menggunakan

beberapa kriteria tertentu dalam menentukan sampel yang akan diteliti

agar data yang diperoleh lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan

penelitian.

1

Perusahaan Manufaktur subsektor Industri yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023

2. Perusahaan Manufaktur subsektor Industri yang memiliki hubungan
keluarga dalam kepemilikan atau manajemennya.
3. Perusahaan Manufaktur subsektor Industri yang mempublikasikan
laporan keuangan tahunan tahun 2020-2023
Tabel 3.1
Kriteria sampel penelitian
No Rincian Kriteria Sampel Jumlah
Jumlah perusahaan Manufaktur subsector industry yang
1. |terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 73
2020-2023
Perusahaan Manufaktur subsektor Industri yang tidak
2. | memiliki hubungan keluarga dalam kepemilikan atau (53)
manajemennya.
Perusahaan Manufaktur subsektor Industri yang tidak
3. | mempublikasikan laporan keuangan tahunan tahun 2021- 4
2023

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dan
memenuhi kriteria

16

Total data observasi tahun 2020-2023 (16 x 4) 64

Sumber: Data diolah peneliti

Adapun sampel yang diperlukan dalam penelitian ini berkaitan dengan

Kepemilikan Keluarga pada periode 2020-2023. Sampel ini mencakup 16

perusahaan manufaktur yang termasuk dalam subsector industri, yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan-perusahaan yang
terpilih berdasarkan kriteria tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No Eljr?i?een Nama Emiten (Perusahaan)
1 KDSI PT Kadawung Setia Industri Thk

2. CPIN PT Charoen Ppkphand Indonesia Thk
3. SIPD PT Sierad Produce Tbk

4, ESIP PT Sinergi Inti Plastindo Tbk

5. IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk

6. TALF PT Tunas Alfin Tbk

7. AGII PT Samator Indo Gas Tbk Thk

8. INCI PT Intan Wijaya International Thk

9. SRSN PT Indo Acidatama Tbk

10. MOLI PT Madusari Murni Indah

11. UNIC PT Unggul Indah Cahaya

i ALMI PT Alumindo Light Metal Industry Tbk
13. BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk

14. BAJA PT Saranacentral Bajatama Tbk

Iy LION PT Lion Metal Works Tbk

16 ALDO PT.Alkindo Naratama Thk

Sumber: Data diperoleh dari www.idx.co.id
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan
informasi yang diperlukan secara langsung. Data yang dikumpulkan berupa
laporan tahunan perusahaan manufaktur untuk periode 2020-2023. Akses
terhadap data tersebut dilakukan melalui situs web www.idx.co.id serta situs

resmi masing-masing perusahaan.
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F. Definisi Operasional Variabel

1

2

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang
digunakan adalah penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance
merujuk pada penghindaran pajak secara sah dengan memanfaatkan
celah dalam peraturan perpajakan. Variabel ini diukur menggunakan
rumus yang menunjukkan bahwa semakin besar nilai ETR (Effective Tax
Rate), maka tingkat penghindaran pajaknya semakin kecil. Sebaliknya,
semakin kecil nilai ETR, maka penghindaran pajak akan semakin besar
(Ivan Brian, 2022)

Beban Pajak Penghasilan
Pendapatan Sebelum Pajak

ETR =

Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel bebas yang
mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel
independen yang digunakan adalah Kepemilikan Keluarga (Family
Ownership). Kepemilikan keluarga merujuk pada perusahaan yang
dikelola oleh anggota keluarga dan memiliki 15% atau lebih dari
kepemilikan saham perusahaan, Kkhususnya dalam pengambilan
keputusan bisnis yang penting. (Lubara, A. M. 2022) Variabel ini diukur
menggunakan:n keputusan bisnis yang penting. Variabel ini diukur
menggunakan:

Jumlah Saham Pihak Keluarga

FAM = Jumlah Saham Yang Beredar

Tabel 3.3



Ringkasan Pengukuran Operasional Variabel

Skala

Variabel Pengukuran Pengukuran

Tax avoidance adalah penghindaran pajak
yang dilakukan secara legal dengan
memanfaatkan celah atau kekurangan dalam
peraturan perpajakan. Variabel ini diukur
dengan menggunakan rumus yang
menunjukkan bahwa semakin besar nilai ETR
(Effective  Tax  Rate), maka tingkat

Tax penghindaran pajaknya akan semakin kecil.
avoidance (Y) | Sebaliknya, jika nilai ETR semakin kecil,
maka penghindaran pajak akan semakin
besar (Ilvan Brian, 2022)

Rasio

ETR = Beban Pajak Penghasilan
~ Pendapatan Sebelum Pajak

Family Ownership merujuk pada perusahaan
yang dikelola oleh anggota keluarga dan
memiliki 15% atau lebih saham perusahaan
. tersebut, terutama dalam hal pengambilan
Family B L=
Ownership keputusan bisnis yang signifikan. (Lubara, A.
(X) M. 2022)

Rasio

_Jumlah Saham Pihak Keluarga

FAM = Jumlah Saham Yang Beredar

G. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses yang melibatkan pencarian dan
pengorganisasian data secara sistematis, yang dilakukan setelah data dari
responden dikumpulkan, baik melalui wawancara, catatan lapangan, maupun
dokumentasi. Data tersebut kemudian dikumpulkan ke dalam kategori,
dijabarkan menjadi satuan-satuan, disintesis, disusun dalam pola, dan dipilih
elemen-elemen penting yang akan dipelajari. Pada akhirnya, proses ini
menghasilkan kesimpulan yang dapat dipahami dengan mudah oleh diri

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017). Menurut Sugiyono (2014:8)



mendefinisikan metode verifikatif sebagai berikut metode verifikatif digunakan
untuk menguiji hipotesis yang ditetapkan yang dilakukan terhadap populasi
atau sampel dengan menggunakan alat uji statistic yaitu Statistical Package
for Social Sciences (SPSS).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode verifikatif karena
bertujuan untuk meneliti ulang hasil penelitian sebelumnya dengan tujuan
untuk memverifikasi benar atau tidaknya terhadap fenomena yang terjadi
dengan menganalisis suatu permasalahan dengan dilakukannya pengujian.
Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis deskriptif
Metode statistik deskriptif adalah jenis statistik yang digunakan untuk
menganalisis dan menggambarkan data yang telah dikumpulkan dengan
cara menyajikannya secara jelas dan sistematis tanpa bertujuan untuk
menarik kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan generalisasi.

Statistik deskriptif hanya fokus pada penggambaran data yang ada dan

tidak berusaha untuk menguji hipotesis atau memprediksi kejadian di

masa depan (Sugiyono, 2019:206). Dengan demikian, statistik deskriptif

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai karakteristik data
yang sedang dianalisis
2. Uji Asumsi Klasik
Adapun uji asumsi klasik yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:1610), uji normalitas adalah
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

independen maupun variabel dependen memiliki distribusi yang



normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu syarat
penting dalam pengujian regresi untuk memastikan bahwa hasil
analisis dapat diinterpretasikan dengan benar. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test. Metode ini digunakan untuk
membandingkan distribusi data sampel dengan distribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah dengan
melihat nilai signifikansi (2-tailed). Jika nilai 2-tailed lebih besar
dari 0,05, maka model regresi dianggap memenuhi asumsi
normalitas, yang berarti data terdistribusi secara normal. Namun,
jika nilai 2-tailed kurang dari atau sama dengan 0,05, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas, yang menunjukkan
bahwa data tidak terdistribusi secara normal.

Uji normalitas ini sangat penting dilakukan karena hasil
regresi yang valid hanya dapat diperoleh jika asumsi normalitas
terpenuhi, sehingga kesimpulan yang diambil dari penelitian dapat
dipercaya dan relevan. Hasil uji tersebut akan dibandingkan untuk
mengetahui hasil:

1) Jika sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal.
2) Jika sig > 0,05 maka data terdistribusi secara normal.
Uji Hetereskedasitas

Menurut Menurut Ghozali (2018:137), Menurut Ghozali (uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual



31

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

terjadi  heteroskedastisitas. Uji  heteroskedastisitas dalam

penelitian ini menggunakan grafik scatterplot dan uji park.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji
heroskedastisitas dengan grafik scatterplot adalah sebagai berikut:
1. ika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot SPSS, seperti

titik-titik yang membentuk pola tertentu (bergelombang,
menyebar kemudian menyempit), maka dapat disimpulkan
bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika nilai residual membentuk pola yang acak disekitar titik O
atau titik- titik tersebut menyebar, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Selain itu untuk lebih mempertegas penelitian ini, maka
peneliti melakukan uji secara statistik dengan uji Park yang
dimana jika hasil signifikan untuk semua variabel dengan nilai
absolut residual > 0.05 maka artinya adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Menurut Ghozali (2018:111), uji autokorelasi bertujuan
untuk menguiji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini (periode t)
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya

(periode t-1). Model regresi yang baik adalah model yang bebas



dari autokorelasi. Jika terjadi korelasi antara residual tersebut,
maka model mengalami masalah autokorelasi, yang dapat
menyebabkan hasil regresi menjadi tidak valid.

Autokorelasi sering terjadi pada data deret waktu (time
series), di mana nilai residual pada suatu waktu memiliki
hubungan dengan nilai residual sebelumnya. Kondisi ini dapat
membuat hasil estimasi menjadi bias dan tidak efisien, sehingga
penting untuk dilakukan pengujian. Dalam penelitian ini, alat uji
yang digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah Durbin-
Watson Test (DW-Test). DW-Test merupakan metode yang umum
digunakan untuk mendeteksi autokorelasi orde pertama. Hasil uji
ini dibandingkan dengan nilai kritis yang telah ditentukan. Jika nilai
Durbin-Watson berada di antara batas tertentu, model dianggap
bebas dari autokorelasi. Dengan demikian, pengujian ini penting
untuk memastikan keakuratan hasil regresi dan menghindari
kesalahan interpretasi hubungan antar variabel. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi adalah sebagai
berikut:

1) Jika nilai DW antara du dan (4-du) berarti tidak terjadi
autokorelasi

2) Jika DW < dl berarti terjadi autokorelasi positif

3) Jika DW > (4-dl) berarti terjadi autokorelasi negatif

4) Jika DW antar (4-du) dan (4-dl) berarti hasil tidak dapat

disimpulkan



3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Penelian ini merupakan ppenelitian kauntitatif dengan menggunakan
regresi sederhana. Adapun varibael dependen yaitu tax avoidance, yang
dapat diukur dengan menggunakan indicator atau metode pengukuran
Effective Tax Rate (ETR), dan variabel independen adalah kepemilikan
perusahaan keluarga, yang dapat diukur dengan menggunakan
persentase kepemilikan perusahaan keluarga, terhadap total kepemilikan
perusahaan.

Regresi linear sederhana akan digunakan untuk menganalisis
pengaruh kepemilikan perusahaan keluarga terhadap tingkat tax
avoidance. Model regresi linear sederhana akan memberikan estimasi
koefisien regresi yang mengindikasikan arah (positif atau negatif) dan
kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.

Rumusan dari analisis regresi linier sederhana dapat dinyatakan
dalam bentuk persamaan matematis sebagai berikut:

Yii= a +biXit +eit
Di mana;

Y = Variabel Dependen

a = Intersep (nilai Y ketika X = 0)

b = Koefisien Regresi (perubahan rata-rata pada Y untuk setiap unit
perubahan pada X)

X = Variabel Kepemilikan keluarga

| = Perusahaan ke..

T = Tahun ke....

e = Error atau Residual



H. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji hipotesis secara parsial (Uji t). Uji statistik t digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018) Uiji t
digunakan untuk menguji hubungan antara masing-masing variabel
independen dengan variabel dependen secara terpisah, untuk mengetahui
apakah pengaruh tersebut cukup kuat atau tidak.

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan nilai
signifikan pada level 0,05 (5%) atau tingkat kepercayaan 95%. Artinya,
peneliti menerima kemungkinan kesalahan sebesar 5% dalam mengambil
keputusan tentang pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Kriteria untuk pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut:

o Hipotesis Alternatif (H1): Variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Indikator dalam pengambilan keputusan:

1. Jika nilai probabilitas (p-value) < a (0,05), maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara variabel independen dan variabel dependen, dan dengan
demikian, hipotesis alternatif diterima. Artinya, variabel independen
yang diuji memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

2. Jika nilai probabilitas (p-value) > a (0,05), maka HO diterima dan H1
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan

antara variabel independen dan variabel dependen, dan hipotesis



nol diterima. Dalam hal ini, variabel independen yang diuji tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian ini  bertujuan untuk menguji apakah variabel
independen yaitu Kepemilikan Keluarga dapat mempengaruhi
variabel dependenPenghindaran Pajak secara signifikan,
berdasarkan hasil analisis data. Dengan demikian, uji t akan
memberikan informasi yang jelas mengenai keberadaan atau
tidaknya pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap

variabel dependen dalam konteks penelitian ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Bursa Efek Indonesia

Pasar modal di Indonesia memiliki sejarah panjang yang dimulai jauh
sebelum masa kemerdekaan. Bursa efek, yang dikenal sebagai bagian
utama dari pasar modal, pertama kali muncul pada masa kolonial
Belanda, tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal tersebut
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk mendukung aktivitas
perdagangan ekonomi kolonial, khususnya kepentingan perusahaan
dagang VOC. Meskipun telah berdiri sejak tahun 1912, perkembangan
pasar modal tidak berjalan sesuai harapan. Beberapa periode justru
menunjukkan kemunduran aktivitas pasar modal. Faktor utama yang
menyebabkan kemunduran tersebut antara lain adalah pecahnya Perang
Dunia | dan Perang Dunia Il, yang mengganggu stabilitas ekonomi global.
Selain itu, proses perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial
Belanda ke pemerintah Republik Indonesia turut memengaruhi
kelangsungan operasi pasar modal. Berbagai kondisi politik, ekonomi,
dan sosial pada masa transisi tersebut semakin memperburuk situasi,
sehingga aktivitas pasar saham tidak dapat berjalan dengan baik.

Seiring berjalannya waktu, Pemerintah Indonesia mulai mengambil
langkah-langkah untuk menghidupkan kembali pasar modal. Pada tahun
1977, pemerintah secara resmi mengaktitkan kembali pasar modal
sebagai bagian dari upaya mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Langkah tersebut diikuti dengan serangkaian insentif dan penerapan
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regulasi yang mendukung aktivitas investasi. Beberapa tahun kemudian,
pasar modal di Indonesia mulai menunjukkan perkembangan yang cukup
signifikan. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari jumlah
perusahaan yang terdaftar (emiten), tetapi juga dari meningkatnya minat
masyarakat untuk berinvestasi. Perkembangan pasar modal terus
berlanjut seiring dengan perbaikan infrastruktur keuangan, peningkatan
literasi investasi, serta penguatan regulasi yang memberikan rasa aman
bagi para investor. Dengan dukungan pemerintah dan berbagai kebijakan
yang diterapkan, pasar modal Indonesia semakin berkembang menjadi
salah satu pilar penting dalam mendukung perekonomian nasional
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan hasil penggabungan Bursa
Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES), yang mulai
beroperasi pada 1 Desember 2007. Penggabungan ini bertujuan
meningkatkan efisiensi operasional, dengan BEJ sebagai pasar saham
dan BES sebagai pasar obligasi serta derivatif. BEI menggunakan sistem
perdagangan elektronik JATS sejak 1995, yang kemudian diperbarui
menjadi JATS-NextG pada 2 Maret 2009, disediakan oleh OMX. Kantor
pusat BEI terletak di Gedung Bursa Efek Indonesia, Jakarta Selatan
a) Visi Misi Bursa Efek Indonesia

Visi: Menjadi pasar yang kompetitif dengan kredibilitas bertaraf

internasional.

Misi: Menyediakan infrastruktur untuk perdagangan efek yang

teratur, adil, efisien, dan mudah diakses oleh seluruh stakeholder.



b) Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia
2. Perusahaan Manufaktur

Perusahaan manufaktur adalah badan usaha yang memproses bahan
mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual dengan
memanfaatkan mesin, peralatan, dan tenaga kerja. Proses produksi
dalam perusahaan manufaktur dilakukan secara sistematis dan terstruktur,
mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku di setiap
satuan kerja. Secara teknis, manufaktur merupakan proses pengolahan
bahan mentah melalui serangkaian tahapan, seperti reaksi kimia, fisika,
atau mekanis, yang bertujuan mengubah bentuk, sifat, dan tampilan
bahan dasar menjadi komponen atau produk jadi. Secara ekonomis,
manufaktur adalah proses transformasi bahan mentah menjadi barang
yang memiliki nilai tambah, melalui satu atau lebih tahap perakitan,

hingga menghasilkan produk yang layak dipasarkan.



Perusahaan manufaktur memiliki peran penting dalam perekonomian
karena menciptakan lapangan kerja, mendorong investasi, dan
berkontribusi terhadap ekspor. Industri manufaktur mencakup berbagai
sektor, seperti makanan dan minuman, otomotif, tekstil, logam, kimia, dan
farmasi. Selain itu, perusahaan manufaktur merupakan kelompok emiten
terbesar yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), mencerminkan
kontribusi signifikan sektor ini terhadap pasar modal Indonesia.

3. Profil Perusahaan Sampel
1. PT Kedawung Setia Industrial Tbk

PT Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI) adalah perusahaan

manufaktur yang berlokasi di Surabaya, Jawa Timur, dan telah

beroperasi sejak tahun 1973. Awalnya dikenal dengan nama PT

Kedawung, perusahaan ini memproduksi peralatan rumah tangga

berlapis enamel. Pada tahun 1987, KDSI mulai menembus pasar

internasional, dan pada tahun 1996, setelah melakukan penawaran
umum perdana (IPO), perusahaan berganti nama menjadi PT

Kedawung Setia Industrial Tbk. Produk utama yang dihasilkan

mencakup peralatan rumah tangga berlapis enamel, barang

konstruksi seperti atap stadion dan kubah masjid, serta tikar plastik
berbahan polipropilen. KDSI memiliki visi untuk menjadi pemimpin
dalam industri peralatan rumah tangga dan barang konstruksi yang
inovatif dan berkelanjutan, dengan misi menghasilkan produk
berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam
perjalanannya, KDSI telah menerima berbagai penghargaan atas

kualitas dan inovasi produknya. Perusahaan juga berkomitmen



menjaga standar tinggi dengan menerapkan teknologi modern dan
proses produksi yang efisien.

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbhk (CPIN) adalah perusahaan
yang berdiri sejak tahun 1972 dengan nama awal PT Charoen
Pokphand Indonesia Animal Feedmill Co. Limited. Perusahaan ini
mencatat tonggak penting dalam perkembangannya dengan
melakukan penawaran umum perdana (IPO) pada Maret 1991. CPIN
menjalankan bisnis di berbagai sektor, termasuk produksi pakan
unggas, rumah potong hewan, dan pengepakan daging. Selain itu,
perusahaan juga bergerak di bidang pengolahan dan pengawetan
daging, produksi tepung, serta pembuatan bumbu masak. CPIN turut
menyediakan produk farmasi hewan dan layanan pengemasan
plastik. Untuk mendukung operasionalnya, perusahaan memiliki
fasilitas pergudangan yang dilengkapi sistem penyimpanan
berpendingin. CPIN juga terlibat dalam perdagangan hewan hidup,
memperluas cakupan bisnisnya di sektor peternakan. Dengan fokus
pada kualitas dan inovasi, perusahaan terus berupaya memenuhi
kebutuhan pasar dan memberikan kontribusi signifikan pada industri
pangan di Indonesia.

PT Sreeya Sewu Indonesia Thk

PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk (SIPD) merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi pakan ternak dan olahan ayam.
Perusahaan ini didirikan pada September 1985 dengan nama PT

Betara Darma Ekspor Impor, yang awalnya berfokus pada
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peternakan ayam komersial dan pengolahan ayam dengan fasilitas
penyimpanan dingin. Pada tahun 1986, nama perusahaan berubah
menjadi PT Sierad Produce, dan pada Desember 1996, SIPD
melangsungkan penawaran umum perdana (IPO). Untuk memperluas
bisnis, perusahaan mengakuisisi PT Belfoods Indonesia, yang
bergerak di industri makanan beku. Pada 2015, SIPD berganti nama
menjadi PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk setelah menjadi bagian dari
Gunung Sewu Kencana Group, dengan PT Great Giant Pineapple
sebagai pemegang saham utama. Dengan fokus pada inovasi dan
kualitas, SIPD terus berupaya memenuhi kebutuhan pasar akan
pakan ternak dan produk olahan ayam, sekaligus memberikan
kontribusi pada perkembangan industri pangan di Indonesia.

PT Sinergi Inti Plastindo Tbk

PT Sinergi Inti Plastindo Tbk (ESIP) adalah produsen dan distributor
kemasan plastik yang berdiri sejak 2001. Perusahaan ini
memproduksi berbagai jenis kantong plastik berbasis HDPE dan
LLDPE/LDPE, seperti kantong kresek, kantong dengan soft loop
handle, drawstring, dan patch handle, yang dipasarkan dengan
merek 'Diana’ yang dikenal luas di industri kemasan. Kantor pusat
perusahaan berada di Simprug Garden, Jakarta Selatan, sementara
fasilitas produksinya berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Dengan
pengalaman lebih dari dua dekade, PT Sinergi Inti Plastindo telah
membangun reputasi sebagai penyedia solusi kemasan berkualitas

tinggi yang inovatif. Selain itu, perusahaan juga memprioritaskan



keberlanjutan dan efisiensi produksi, sejalan dengan tren global yang
mendukung penggunaan bahan ramah lingkungan.

PT Impack Pratama Industri Thk

PT Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) adalah produsen bahan
bangunan plastik yang berdiri sejak 1981. Perusahaan ini
menyediakan berbagai produk untuk industri konstruksi, seperti
lembaran dinding kembar PP, kompon vinil food grade, lembaran
plastik, lembaran polikarbonat bergelombang dan padat, atap vinil,
serta lembaran polikarbonat = timbul. Produk-produk tersebut
dipasarkan dengan merek terkenal seperti SolarTuff, Impraboard,
Twinlite, LaserCool, AlcoTuff, dan Alderon. IMPC telah memperkuat
posisinya di pasar internasional melalui akuisisi perusahaan di
Indonesia, Asia Tenggara, Australia, dan Selandia Baru. Kantor
pusatnya berada di Altira Office Tower, Jakarta. Dengan pengalaman
lebih dari 40 tahun, IMPC terus berinovasi menghadirkan produk
berkualitas tinggi, sekaligus berkomitmen pada pengembangan yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

PT Tunas Alfin Tbk

PT Tunas Alfin Tbk (TALF) adalah perusahaan manufaktur kemasan
yang berdiri sejak 1977, melayani berbagai industri seperti rokok,
makanan, medis, dan kebersihan. TALF memiliki beragam unit bisnis,
termasuk laminasi, metalisasi, pita perekat, percetakan, kendali mutu,
serta penelitian dan pengembangan. Kantor pusat dan pabrik
perusahaan terletak di JI. K.H Agus Salim 9, Tangerang, Banten.

Selain itu, TALF memiliki dua kantor cabang yang berlokasi di



Menara Imperium, lantai 28, Jakarta, dan di Kawasan Industri
Kencana Alam Kav. 29, Cikupa, Tangerang.

PT Samator Indo Gas Tbk

PT Samator Indo Gas Tbk (AGIl), sebelumnya dikenal sebagai PT
Aneka Gas Industri Tbk, adalah perusahaan gas industri terbesar di
Indonesia. Perusahaan ini mengoperasikan 44 pabrik dan lebih dari
100 stasiun pengisian bahan bakar yang tersebar di 26 provinsi.
Berawal pada tahun 1916 sebagai NV WA Hoek Machine en Zuurstof
di Jakarta dan NV Javasche Koelzoor di Surabaya, kedua
perusahaan Belanda ini bergabung menjadi Aneka Gas Industri pada
tahun 1971. Samator memproduksi berbagai jenis gas industri,
termasuk gas khusus, gas langka, serta gas cair dan padat. Kantor
pusat perusahaan terletak di Jalan Dr. Saharjo 83, Jakarta.

PT Intan Wijaya International Thk

PT Intanwijaya Internasional Tbk (INCI) adalah perusahaan kimia
yang memproduksi formaldehida dan resin bubuk. Didirikan pada
tahun 1981 dengan nama PT Intan Wijaya Chemical Industry,
perusahaan ini membangun fasilitas produksi pertama di Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, pada tahun 1986, yang berfokus pada produksi
formaldehida. Pada Juli 1990, perusahaan resmi mencatatkan
sahamnya di bursa melalui penawaran umum perdana (IPO). Dalam
upaya memperluas bisnis, pada tahun 1992, perusahaan membangun
fasilitas produksi bubuk heksamin yang digunakan untuk perekat.

Setahun kemudian, pada 1993, perusahaan membuka fasilitas
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produksi kedua di Semarang, Jawa Tengah, untuk memenuhi
kebutuhan industri perkayuan di wilayah Jawa.

PT Indo Acidatama Tbk

PT Indo Acidatama Tbk (SRSN) adalah perusahaan yang bergerak di
industri agrokimia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1983 dengan
nama PT Indo Alkohol Utama dan memulai operasi komersial pada
tahun 1989. Pada Januari 1993, perusahaan melantai di bursa melalui
penawaran umum perdana (IPO). Kemudian, pada tahun 2006,
perusahaan mengubah namanya menjadi PT Indo Acidatama Tbk
setelah melakukan merger dengan PT Sarasa Nugraha Tbk (SSRN),
perusahaan yang bergerak di bidang industri kimia dasar. Produk
utama yang dihasilkan adalah etanol, asam asetat, dan etil asetat,
yang banyak digunakan di sektor pertanian, perkebunan, dan
perikanan.

PT Madusari Murni Indah

PT Madusari Murni Indah Tbk (MOLI) adalah perusahaan induk dari
Molindo Group yang memproduksi etanol food grade dan CO, cair.
Perusahaan ini didirikan di Jawa Timur pada tahun 1965 sebagai
bisnis keluarga dan resmi melantai di bursa pada tahun 2018. MOLI
memiliki tiga anak perusahaan: PT Molindo Raya Industrial, yang
memproduksi etanol dan pupuk; PT Molindo Inti Gas, yang
memproduksi CO, cair dan es kering; serta PT Sumber Kita Indah,
yang bertanggung jawab atas penjualan dan distribusi produk. Pabrik
utama perusahaan berlokasi di Kabupaten Malang, sementara kantor

pusatnya berada di Equity Tower lantai 19, SCBD, Jakarta Selatan.
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PT Asiaplast Industries

PT Asiaplast Industries Tbk (APLI) adalah perusahaan publik yang
memproduksi plastik dan berkantor pusat di Jakarta, Indonesia.
Didirikan pada 5 Agustus 1992 dengan nama PT Akasa Pandukarya,
perusahaan ini memproduksi berbagai bahan plastik, terutama
polivinil klorida (PVC) dalam bentuk lembaran dan selaput. Selain
memproduksi, APLI juga memperdagangkan lembaran plastik serta
melakukan kegiatan pendukung seperti pembelian bahan baku,
peralatan, dan sewa tanah maupun bangunan. Perusahaan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1994 dengan PT Maco
Amangraha sebagai induk usaha. APLI telah meningkatkan kapasitas
produksinya hingga 25.000 metrik ton melalui lima unit produksi.
Saham perusahaan resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak
tahun 2000.

PT Emdeki UtamaTbk

PT Emdeki Utama Tbk (MDKI) adalah anak perusahaan PT
Metropolitan Development yang didirkkan pada tahun 1981
Perusahaan ini merupakan satu-satunya produsen kalsium karbida
(CaC, ) di Indonesia, yang digunakan untuk menghasilkan gas
asetilen dalam berbagai industri, termasuk baja, pengelasan besi
untuk kapal, pertambangan, otomotif, dan industri kecil. Operasi
produksi dilakukan di pabrik seluas 14 hektare yang berlokasi di
Gresik, Jawa Timur. Selain memenuhi kebutuhan domestik, produk

Emdeki Utama juga diekspor ke berbagai negara, seperti Jepang,
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India, dan Amerika Serikat. Pabrik dan kantor perusahaan terletak di
JI. Raya Krikilan 294, Driyorejo, Gresik, Jawa Timur.

PT Betonjaya Manunggal Thk

PT Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) adalah perusahaan
manufaktur yang berfokus pada produksi baja dan besi untuk
kebutuhan konstruksi bangunan. Didirikan pada tahun 1995 di Gresik,
Jawa Timur, perusahaan ini memulai operasional komersialnya pada
tahun 1996. BTON memperkuat posisinya di pasar dengan
melaksanakan penawaran umum perdana (IPO) pada tahun 2001.
Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis produk baja dan besi,
seperti baja profil, besi beton, dan komponen struktural lainnya,
dengan standar kualitas tinggi. Didukung oleh fasilitas produksi
modern dan teknologi terkini, BTON mampu memenuhi kebutuhan
pasar konstruksi dalam negeri. Produk-produk BTON banyak
digunakan dalam berbagai proyek infrastruktur, membantu
mendorong pembangunan di Indonesia. Dengan pengalaman
panjang di industri baja, PT Betonjaya Manunggal Tbk dikenal
sebagai penyedia bahan baku konstruksi yang handal dan
berkualitas tinggi

PT Saranacentral Bajatama Tbk

PT Saranacentral Bajatama Thk (BAJA) adalah anak perusahaan dari
Sarana Steel Group yang berdiri sejak tahun 1996 dan telah menjadi
pemain utama di industri baja Indonesia. BAJA memproduksi baja
lembaran (coil) galvanis hot-dip dengan merek-merek terkenal seperti

Sarana, Saranalume, dan SaranaColor. Produk-produk ini banyak
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digunakan di berbagai sektor, mulai dari konstruksi, otomotif,
kelistrikan, permesinan, hingga atap, pelapis, dan peralatan kantor.
Kantor pusat BAJA berada di Gedung Baja Tower B, lantai 6, Unit B
06-01, Jakarta, sementara fasilitas produksinya berlokasi di Desa
Mekarjaya, Karawang Timur. Dengan komitmen pada inovasi dan
kualitas, perusahaan terus berupaya memenuhi kebutuhan pasar
yang terus berkembang sekaligus mendukung berbagai proyek
infrastruktur

industri ini.

PT Lion Metal Works Tbk

PT Lion Metal Works Tbk (LION) adalah produsen pelat baja
terkemuka yang digunakan dalam berbagai sektor, seperti peralatan
kantor, gudang, rumah sakit, brankas keamanan, dan bahan
konstruksi. Perusahaan ini didirikan pada Agustus 1972 sebagai
perusahaan patungan dengan mitra dari Singapura dan Malaysia,
kemudian mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. LION
semakin memperkuat posisinya di pasar melalui penawaran umum
perdana (IPO) pada Agustus 1993. Dengan pengalaman lebih dari
empat dekade, perusahaan ini membangun reputasi kuat di industri
pelat baja dan berkomitmen menghadirkan produk berkualitas tinggi
yang memenuhi standar keselamatan dan keandalan. Selain itu,
LION terus berinovasi dengan mengadopsi teknologi modern dalam
proses produksinya guna meningkatkan efisiensi sekaligus menjaga

kualitas produk.



16. PT Alkindo Naratama Tbk
PT Emdeki Utama Tbk (ALDO) adalah anak perusahaan PT
Metropolitan Development yang didirikan pada tahun 1981.
Perusahaan ini merupakan satu-satunya produsen kalsium karbida
(CaC, ) di Indonesia, yang digunakan dalam pembuatan gas asetilen
untuk berbagai keperluan, termasuk industri baja, pengelasan besi
untuk kapal, tambang, otomotif, dan sektor industri kecil lainnya.
Operasional produksinya berlangsung di pabrik seluas 14 hektare
yang berlokasi di Gresik, Jawa Timur. Selain memenuhi kebutuhan
dalam negeri, produk MDKI juga diekspor ke berbagai negara seperti
Jepang, India, Amerika, dan lainnya. Kantor dan fasilitas produksinya
beralamat di JI. Raya Krikilan 294, Driyorejo, Gresik, Jawa Timur.
B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang yang terdiri dari laporan
keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia dan website resmi masing-masing perusahaan yang terkait.
Populasi penelitian mencakup 73 perusahaan di sektor manufaktur yang
terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode tahun 2020-2023. Dari
populasi tersebut dilakukan purposive sampling sehingga diperoleh sampel
sebanyak 16 perusahaan.

Tabel 4.1 Deskripsi Data Penelitian

Kode TAHUN X Y
Perusahaan
KDSI 2020 0,22 0,11
2021 0,26 0,11




2022 0,29 0,15

2023 0,09 0,11

CPIN 2020 0,19 0,44
2021 0,21 0,44

2022 0,17 0,44

2023 0,22 0,38

SIPD 2020 0,16 0,13
2021 0,79 0,12

2022 0,04 0,12

2023 0,58 0,96

ESIP 2020 0,11 0,44
2021 0,24 0,44

2022 0,26 0,31

2023 rf o 0,31

IMPC 2020 0,34 0,11
2021 0,25 0,10

2022 0,24 1,22

2023 0,22 0,01

TALF 2020 0,35 0,11
2021 0,27 0,11

2022 0,25 0,11

2023 0,21 0,08

AGII 2020 0,03 0,06
2021 0,23 0,04

2022 0,25 0,03

2023 0,20 0,07

INCI 2020 0,21 0,51
2021 0,19 0,51

2022 0,22 0,51

2023 0,51 0,51

SRSN 2020 0,27 0,22
2021 0,17 0,22

2022 0,24 0,20

2023 0,22 0,20

MOLI 2020 0,19 0,13
2021 0,44 0,06

2022 0,49 0,27

2023 0,21 0,27
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APLI 2020 0,65 0,28
2021 0,09 0,28
2022 0,23 0,28
2023 0,24 0,28
MDKI 2020 0,15 0,07
2021 0,15 0,07
2022 0,21 0,07
2023 0,21 0,07
BTON 2020 0,04 0,79
2021 0,23 0,79
2022 0,05 0,79
2023 0,16 0,81
BAJA 2020 0,21 0,57
2021 6,68 0,57
2022 0,21 R 73
2023 0,21 0,49
LION 2020 0,34 0,57
2021 0,16 0,57
2022 0,69 0,57
2023 0,57 0,57
ALDO 2020 0,22 0,09
2021 0,22 0,08
2022 0,22 0,07
2023 0,39 0,07

Sumber : Data diolah oleh peneliti
2. Hasil Analisis Deskriptif

Analisis ini  menggunakan = analisis statistik  deskriptif  untuk
menggambarkan dan menjelaskan penyebaran data yang diolah, sehingga
data yang disajikan lebih mudah dipahami. Analisis deskriptif yang
digunakan mencakup nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum,
dan nilai standar deviasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) serta situs resmi

masing-masing perusahaan. Penelitian ini menggunakan Effective Tax Rate
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(ETR) sebagai proksi untuk mengukur tax avoidance dan Family Ownership
(FAM) sebagai proksi untuk mengukur kepemilikan perusahaan keluarga.
Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur subsektor industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023. Dari total populasi
sebanyak 73 perusahaan, sampel penelitian ditentukan menggunakan
metode purposive sampling, sehingga diperoleh 16 perusahaan yang
memenuhi kriteria penelitian.

Adapun hasil analisis statistic deskriptif dapat dilihat sebagai berikut: Data
terdiri atas 2 variabel dengan 64 amatan. Untuk variabel X (Family
Ownership), nilai minimum adalah 0.03 dan nilai maksimum 6.68. Variabel

Family Ownership memiliki rata-rata 0.4862 dengan standar deviasi

Descriptive Statistics

Variabel N Minimum | Maksimum | Mean Std. Deviation
Family Own 64 0.03 6.68 | 0.4862 1.02683
Tax_Avoid 64 0.01 1.22 | 0.3163 0.26734
Valid N (listwise) 64

Tabel 4.2 Uji Statistik Deskriptif
Sumber : Data diolah dengan SPSS

Data terdiri atas 2 variabel dengan 64 amatan. Untuk variabel X (Family
Ownership), nilai minimum adalah 0.03 dan nilai maksimum 6.68. Variabel
Family Ownership memiliki rata-rata 0.4862 dengan standar deviasi 1.0268.
Untuk variabel Y (Tax Avoidance), nilai minimum adalah 0.01 dan nilai
maksimum 1.22. Variabel Tax Avoidance memiliki rata-rata 0.3163 dengan
standar deviasi 0.2673.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas



52

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi tersebut terditribusi secara normal atau
sebaliknya. Model regresi dikatakan baik jika memiliki distribusi normal
atau bisa saja mendekati normal. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan grafik normal plot dan uji Kolmogrov Smirnov (1-Sampel
KS)

Gambar 4.2 (Sebelum Transformasi)

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal Plot

Sumber : Data diolah dengan SPSS
Grafik normal plot (Q-Q plot ) menunjukkan bahwa sebagian titik
residual menyebar di garis diagonal, tetapi terdapat sebagian titik residual
lainnya yang tersebar tidak pada garis. Hal ini menandakan bahwa data
residual tidak terdistribusi dengan normal. Untuk memperkuat hasil uji
normalitas, digunakan juga uji statistic kormmogolov-smirnov dan
Shapiro-Wilk yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig. | Statistc | df | Sig.




Unstandardized 0.165 64 <0.001 0.865 64 <0.001

Residual

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Komogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk pada tabel diatas menunjukkan bahwa sig <
0,01 ini berarti nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yakni 0,05.
Dengan demikian maka data tidak terdistribusi secara normal dan asumsi
normalitas tidak terpenuhi.

Data yang tidak berdistribusi secara normal dapat disebabkan oleh
adanya outlier, yaitu data yang memiliki nilai yang sangat menyimpang.
Ghozali (2018) menjelaskan bahwa data yang tidak terdistribusi dengan
normal dapat diatasi dengan cara transformasi data. Penelitian ini
menggunakan transformasi Jenis transformasi yang digunakan adalah
transformasi log.

Metode transformasi log merupakan salah satu metode yang umum
digunakan untuk mengatasi masalah distribusi data yang tidak normal.
Transformasi log dilakukan dengan menghitung logaritma dari masing-

masing variabel, yaitu X dan Y. Bentuk umum transformasi log:

Berikut adalah hasil uji normalitas setelah dilakukan transformasi.
Grafik normal plot (Q-Q plot ) serta uji statistic kormmogolov-smirnov dan

Shapiro-Wilk




Gambar 4.3 (Sesudah Transformasi)
Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal Plot

Sumber : Data diolah dengan SPSS
Grafik normal plot (Q-Q plot ) setelah dilakukan transformasi data.
Hasilnya menunjukkan bahwa residual tersebar mengikuti garis, sehingga
hal ini menandakan bahwa data residual terdistribusi normal.

Tabel 4.4
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig. Statistic df Sig.

Unstandardized

. 0.096 64 0.200 0.965 64 0.064
Residual

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Selanjutnya dilihat nilai Probability dari table diatas dengan
menggunakan kedua uji normalitas. Probability dengan uji Kolmogorov-
Smirnov adalah 0.200 dan Probability dengan uji Shapiro-Wilk adalah

0.064. Nilai Sig. dari kedua uji tersebut lebih besar dari taraf signifikansi



0,05 sehingga artinya, residual terdistribusi secara normal dan asumsi

normalitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik homoskedastisitas, di mana
terdapat ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Jika titik-titik pada scatterplot menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka heteroskedastisitas tidak terjadi.
Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Tax_Avoid

°
° o

ﬁ&’-"
°
o

Regression Studentized Residual
°

3

0 2 4 6

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Dari grafik residual di atas, dapat dilihat bahwa residual menyebar
bervariasi di sekitar nol dan beberapa menyebar acak. Selain itu, tidak
terlihat adanya pola meningkat dan menurun secara konsisten, hal ini
menunjukkan  bahwa  model regresi tersebut bebas  dari
heteroskedastisitas, yang berarti tidak terjadi ketidaksamaan varians dari
satu variabel independen ke satu variabel lainnya.

Untuk  mendukung  kesimpulan, dilakukan uji  asumsi

heteroskedastisitas dengan uji Glejser dengan hipotesis sebagai berikut.



: tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

: terdapat gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4.5

Uji Heteroskedasi dengan Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity
Model t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1 (Constant) 0.227 0.021 10.677| <0.001
Family_Own -0.033 0.019 -0.219 -1.763| 0.083 1.000 1.000

a. Dependent Variable : ABS RES

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan variabel independen

dengan absolute dari residual. Berdasarkan hasil uji Glejser, didapatkan

nilai Probability (Sig.) = 0.083 atau lebih besar dari 0.05 sehingga diterima.

Oleh karena itu, tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada data yang

digunakan.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik, di mana terjadi korelasi di antara anggota

seri observasi. Uji autokorelasi dilakukan menggunakan Durbin-Watson

(DW) test dengan kriteria penarikan kesimpulan sebagai berikut.

Tabel 4.6 Durbin-Watson (DW) test

Kriteria

Kesimpulan

DW < DL atau DW > 4-DL

Terjadi Autokorelasi

DU < DW < 4-DU

Tidak Terjadi Autokorelasi

DL < DW < DU atau 4-DU< DW < 4-DL

Tidak Ada Keputusan




57

Tabel 4.7 Model Summery

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R  [R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0.1722 0.029 0.014 2.6550 1.237

a. Predictors : (Constant), Family_Own
b. Dependent Variable : Tax_Avoid
Sumber : Data diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji, didapatkan nilai DW = 1.237. Nilai DL dan
DU diperoleh menggunakan tabel Durbin Watson dengan jumlah
observasi n = 64 dan jumlah variabel independen k = 1. Didapatkan nilai
DL = 1.407, DU = 1.467, serta 4-DU = 2.533. Nilai tersebut memenuhi

kriteria DU < DW < 4-DU, sehingga tidak terjadi autokorelasi pada

residual.
3. Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan output di bawah, persamaan regresi linear
sederhana yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8 Coefficients
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model .
B Std. Error Beta t sig |Tolerance| VIF
1 (Constant) 0.295 0.037 8.010| <0.001
Family_Own 0.045 0.033 0.172 1.371| 0.175 1.000 1.000

a. Dependent Variable : Tax_Avoid

Sumber : Data diolah dengan SPSS




Nilai intersep menggambarkan besaran Tax Avoidance ketika
variabel Family Ownership bernilai 0, yaitu 0.295. Variabel independen,
yaitu Family Ownership, memiliki hubungan yang positif terhadap variabel
dependen. Jika Family Ownership meningkat sebesar satu satuan, maka
Tax Avoidance akan meningkat sebesar 0.045.

Tabel 4.9 Model Summary

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R |R Square| Square Estimate Durbin-Watson
1 0.1722 0.029 0.014 2.6550 1.237

a. Predictors : (Constant), Family_Own
b. Dependent Variable : Tax_Avoid
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Koefisien determinasi merupakan ukuran statistik yang
menggambarkan seberapa baik model regresi linear menjelaskan variasi
dalam data. Berdasarkan output di diatas, didapatkan R Square = 0.029.
Artinya, 2.9% variabilitas dalam Tax Avoidance (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel - Family Ownership, sementara sisanya sebanyak 97.1%,
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.
4. Uji Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji F untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variable independent secara
individual dalam menerangkan variable dependen. Hasil uji dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Secara Parsial (uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model

B [Std. Error Beta t sig [Tolerance| VIF




=

(Constant)

0.295

0.037,

8.010

<0.001

Family_Own

0.045

0.033

0.172

1371

0.175

1.000

1.000

a. Dependent Variable : Tax_Avoid

Sumber : Data diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji t, terlihat bahwa nilai Sig. adalah 0.175 atau
lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Artinya, Family Ownership tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan

manufaktur yg terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan,

maka terdapat beberapa informasi yang dapat dijelaskan dari hasil penelitian
ini, yaitu sebagai berikut :

1. Family Ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax

Avoidance

Berdasarkan Analisa data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa Family Ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Terlihat dari nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari
Tingkat signifikansi - yang ditetapkan vyaitu 0,05, sehingga hipotesis
alternatif (H1) ditolak dan hipotesis nol (HO) diterima. Ini menandakan
bahwa Family Ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance menandakan bahwa Family Ownership atau perusahaan
dengan kepemilikan keluarga semakin tinggi maka tindakan untuk
melakukan penghindaran pajak semakin rendah. Hal ini tentu didasarkan
pada kondisi dimana meskipun suatu perusahaan dimiliki atau dijalankan

oleh keluarga bukan berarti perusahaan akan melakukan tindakan



penghindaran pajak terlebih perusahaan keluarga yang sering
mengutamkan keberlanjutan dan kontrol jangka Panjang

Dalam perspektif teori agensi menjelaskan hubungan antara dua
pihak: pemilik (prinsipal) dan manajer (agen). Pemilik memberikan
wewenang kepada manajer untuk mengelola perusahaan, tetapi ada
risiko bahwa manajer mungkin tidak selalu bertindak dalam kepentingan
pemilik. Dalam konteks family ownership, anggota keluarga sering
berperan sebagai prinsipal. Mereka memiliki kepentingan langsung dalam
keberhasilan dan reputasi perusahaan. Hal ini menciptakan insentif bagi
mereka untuk memastikan bahwa manajer (agen) bertindak sesuai
kontrol dengan tujuan jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Wulandari 2022 dalam
penelitiannya menunjukkan dengan adanya hubungan keluarga dalam
suatu perusahaan, belum tentu perusahaan akan melakukan
penghindaran pajak, karena dengan adanya hubungan keluarga dalam
perusahaan bisa menjadi faktor bahwa perusahaan itu akan kuat, jika
perusahaan melakukan penghindaran pajak pasti akan memberi dampak
buruk bagi nama perusahaan dan tentunya nama pribadi. tentang
Perusahaan dikarenakan Perusahaan keluarga cenderung keberlanjutan
dan control jangka Panjang.

Perhitungan koefisien determinasi (R-squered), menunjukkan
seberapa baik variable independent menjelaskan variabilities pada
variable dependen. Dapat disimpulkan nilai R-square adalah 0,029, ini
berarti bahwa hanya 2,9% variasi dalam Tax Avoidance dapat dijelaskan

oleh perubahan dalam Family Ownership, sedangkan sisanya 97,1%
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dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Seperti leverage, kualitas

audit, dan profitalitias, kebijakan perpajakan dan faktor manajerial lainnya.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Atas dasar hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan pada bab
sebelumnya penelitian ini yang menguji pengaruh family ownership
terhadap tax avoidance pada Perusahaan sektor Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023, maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa Family Ownership tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance hal ini berrati Ketika Family Ownership atau
perusahaan dengan kepemilikan keluarga semakin tinggi maka tindakan
untuk melakukan penghindaran pajak cenderung semakin rendah
didasarkan pada kondisi dimana suatu perusahaan dimiliki atau
dijalankan oleh keluarga bukan berarti perusahaan akan melakukan
tindakan penghindaran pajak terlebih perusahaan keluarga yang sering
mengutamkan keberlanjutan dan kontrol jangka panjang
B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, Adapun yang menajdi
rekomendasi penelitian yaitu :

1. Bagi Perusahaan, sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk
mengevaluasi dalam memprediksi tindakan tax avoidance di masa
mendatang sehingga dapat meningkatkan kinerja bisnis. perusahaan
diharapkan untuk meningkatkan transparansi dan kepatuhan dalam

pengelolaan pajak dengan menerapkan strategi perpajakan berkelanjutan.
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2. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya memperluas lingkup penelitian
dengan menambah variable-variabel tambahan dan menggunaan proxi

lain untuk mengukur variable tersebut untuk menjelaskan tindakan tax

avoidance lainnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Distribusi Data Maing-Masing Variabel

1. Variabel Family Ownership




2. Variabel Tax Avoidance




REKAPITULASI PENGUJIAN VARIABEL
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KODE | TAHUN NAMA PERUSAHAAN X Y
KDSI 2020 Kedawung Setia Industrial Tbk 0,22 0,11
2021 0,26 0,11
2022 0,29 0,15
2023 0,09 0,11
CPIN 2020 Charoen Pokphand Indonesia Thk 0,19 0,44
2021 0,21 0,44
2022 0,17 0,44
2023 0,22 0,38
SIPD 2020 Sierad Produce Tbk 0,16 0,13
2021 0,79 0,12
2022 0,04 0,12
2023 0,58 0,96
ESIP 2020 Sinergi Inti Plastindo Thk 0,11 0,44
2021 0,24 0,44
2022 0,26 0,31
2023 0,13 0,31
IMPC 2020 Impack Pratama Industri Thk 0,34 0,11
2021 0,25 0,10
2022 0,24 1,22
2023 0,22 0,01
TALF 2020 Tunas Alfin Tbk 0,35 0,11
2021 0,27 0,11
2022 0,25 0,11
2023 0,21 0,08
AGII 2020 Samator Indo Gas Tbk 0,03 0,06
2021 0,23 0,04
2022 0,25 0,03
2023 0,20 0,07
INCI 2020 Intan Wijaya International Tbk 0,21 0,51
2021 0,19 0,51
2022 0,22 0,51
2023 0,51 0,51
SRSN 2020 Indo Acidatama Tbk 0,27 0,22
2021 0,17 0,22




71

2022 0,24 0,20
2023 0,22 0,20
MOLI 2020 Madusari Murni Indah 0,19 0,13
2021 0,44 0,06
2022 0,49 0,27
2023 0,21 0,27
APLI 2020 Asiaplast Industries Tbk 0,65 0,28
2021 0,09 0,28
2022 0,23 0,28
2023 0,24 0,28
MDKI 2020 Emdeki Utama Tbk 0,15 0,07
2021 0,15 0,07
2022 0,21 0,07
2023 0,21 0,07
BTON 2020 Betonjaya Manunggal Tbk 0,04 0,79
2021 0,23 0,79
2022 0,05 0,79
2023 0,16 0,81
BAJA 2020 Saranacentral Bajatama Tbk 0,21 0,57
2021 6,68 0,57
2022 0,21 0,73
2023 0,21 0,49
LION 2020 Lion Metal Works Tbk 0,34 0,57
2021 0,16 0,57
2022 0,69 0,57
2023 0,57 0,57
ALDO 2020 | Alkindo Naratama Tbk 0,22 0,09
2021 0,22 0,08
2022 0,22 0,07
2023 0,39 0,07




Lampiran 2 Hasil Uji SPSS

1. Hasil uji statistik deskriptif
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Descriptive Statistics
Variabel N Minimum | Maksimum [ Mean Std. Deviation
Family Own 64 0.03 6.68 | 0.4862 1.02683
Tax_Avoid 64 0.01 1.22 | 0.3163 0.26734
Valid N (listwise) 64
2. Hasil uji Normalitas
3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity
Model t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerancel VIF
1 (Constant) 0.227, 0.021 10.677| <0.001
Family_Own -0.033 0.019 -0.218 -1.763| 0.083 1.000 1.000

a. Dependent Variable : ABS RES

4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R [RSquare| Square Estimate

Durbin-Watson

1 0.1722 0.029 0.014 2.6550

1.237
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5. Regresi Linear Sederhana

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R [R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 0.1722 0.029 0.014 2.6550 1.237

6. Uji Hipotesis

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model .
B Std. Error Beta t sig [Tolerance| VIF
1 (Constant) 0.295 0.037 8.010| <0.001
Family_Own 0.045 0.033 0.172 1.371] 0.175 1.00q 1.000
a. Dependent Variable : Tax_Avoid




Lampiran 3 Dokumentasi Pengambilan Data
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Lampiran 4 Balasan Surat Penelitian




Lampiran 4. Lembar Validasi Data Kuantitatif
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Lampiran 5. Lembar Validasi Abstrak




Lampiran 6. Lembar Hasil Turnitin Per-Bab
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